BAB III
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Pondok pesantren Al-Isma’iliyah dalam tinjauan
sejarah
a. Letak geografis
Pondok pesantren Al-Isma’iliyah terletak
di desa Ngelom Kecamatan Taman Kabupaten
Sidoarjo. Pondok Pesantren Al-Isma’iliysh
terletak di tepi Jalan Raya Ngelom, sebelah
utara berbatasan dengan desa Karang Pilang
Surabaya, bahkan antara kedua desa ini hanysa
dipisahkan oleh sungai Brantas yang dihubungkan
dengan Jembatan Sepanjang Karang Pilang, sedang-
kan sebelah selatan berbatasan dengan sekolah
YPM (Yayasan Pendidikan Ma arif) dan pasar
Sepanjang, dan sebelah timurnya dibatasi oleh
kelurahan Wonocolo.
Dengan adanya perkembangan kota Sepanjang,
menyebabkan wilayah Ngelom menjadi wilayah yang
strategis, karena wilayah ini dilewati oleh

sarana transformasi dari berbagai jurusan baik
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vang menuju kota Surabaya maupun ke wilayah-
wilayah pedalaman. Selain itu, mayoritas pendu-
duk dessa Ngelom beragama Islam, sehingga tidak
heran Jjika desa tersebut terdapat beberapa
pondok pesantren. Begitu pula dengan tersedianya
fasilitas-fasilitas lainnya seperti saransa
kesehatan/Puskesma, pusat-pusat pembelanjaan,
tempat-tempat kursus seperti bahasa Inggris,
Komputer, Mengetik, Menjahit dan sebagainya, dan
sarana pendidikan yang ads dalam kompleks pondok
pesantren seperti: MI Bahauddin, SMP Bahsauddin
dan MA Bahauddin. Dan juga sekolah formal yang
cukup besar dan terkenal yaitu YPH (Yayasan
Pendidikan Ma arif).

Dengan demikian, lokasi Pondok Pesantren
Al-Isma’iliyah ini memang mayoritas daerah
santri, sehindga terkenal dengan sebutan Ngelom
pesantren. Ngelom pesantren ini Jjuga sangat
strategis bagi para santri yang ingin mengem-
bangkan bakat dan potensinys, karena relatif
dekat dengan beberapa sarana pendidikan dan

latihan yang dapat menunjang belajar siswa.
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b. Sejarsah berdirinya Pondok Pesantren Al-

Ismg "iliyah

Pondok Pesantren Al-Isma’iliyah berdiri
secara independen dengan pondok pesatren yang
ada di lingkungan Ngelom kecamatan Taman kabu-
paten Sidoarjo pada tahun 1878. Karena di desa
Ngelom tersebut ada beberapa pondok pesantren
yang kesemusnys itu berada di bawah naungan
Yayasan Pendidikan Salafiyah Bahauddin. Dan
sebagail ketus dewan kyai pada pondok pesantren
vang ada di Ngelom ini adalah K.H. Imron Hamzah.

Berdirinya Pondok Pesantren Salafiyah
Bahauddin ini, bermuls dari seorang yang bernama
Raden Ali. Belisu adalah keturunan dari Mataram
yvaitu putra dari Panderan Kurthoyudho. Ketiks
Pangeran Kurthoyudho diutus meninjau ke Surabaya
dan bertemu dengan Tumenggung yang ada di
Surabaya itu, kemudian belisu diambil menentu
dengan putrinya yang bernama Jamilah. Dan dari
hasil perksawinannya itu belisu dikarunia anak
laki-l1aki vyang diberi nama Ali. Ketika sudah
menginjak remaja beliau sering bermain Jjatenan/
gethean di sungai Brantas, dan sampailah ke kota

Sepanjang tepatnya di desa Ngelom, yang pada



25

waktu itu masih berupa alas.

Karena beliau sering ke kota Sepanjang
ini, kemudian Raden Ali mendarat dan mengadakan
pembabatan alas yang ada di dekat sungai Brantas
itu, bersama dendan enam santrinya. Yang kemu-
dian desa itu diberi nama Ngelom. Ngelom berasal
dari ulum yang artinya ilmu. Karena ketika Raden
Ali masuk membuka kota Ngelom, masyarakatnya
masih beragama Hindu dan Budha. Jadi kedatangan
Raden Ali merupakan masuknya Islam pertama kali
di daerah tersebut.

Beliau merintis dan menyiarkan agama Islam
di desa Ngelom ini, sekaligus mendirikan pondok
pesantren. Setelah beliau wafat dilanjutkan oleh
putranya yang bernama Kyai Rofi i, yang kemudian
pondok tersebut diberi nama Bahauddin yaitu
diambil dari nama putra Raden Ali yang sulung,
vang ketika itu meninggal di kota Makkah di ssaat
sedang menuntut ilmu. Pondok Pesantren Salafiyah
Bahauddin ini didirikan pada tahun 1783 M /
1214 H.

Beberapa tahun kemudian, Pondok Pesantren
Salafiyah Bshauddin berkembang menjadi beberapa

komplek, dan di antaranya adalah komplek Al-
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Ismailiyah. llal ini discbabkan karcna semakin
meningkatnya jumlah santri yang ada.

Adapun di antara pondok pesantren yang
berada di bawah naungan Yayasan Pendidikan
Salafiyah Bahauddin antara lain: Pondok
Pesantren Al-Tsma'iliyah putra dan putri, An-
Nidhomiyah putra-putri, Ali Ar-Rofi'j putra dan
pulri serta Pondok Pesantren Darul Muta;a]limin.

Pondok Pesantren Bahauddin kompleks Al-
Isma’'iliyah ini, semula belum berbentuk pondok.
Hal ini disebabkan karena pada Saat itu santri
yang mengaji masih banyak yYyang berasal dari
dacrah  Ngelom sendiri. Dan sctelah santri yang
berasal dari luar dacrah Ngelom mulai banyak
serta - ada badal atau pembantu kyai untuk
mengajar, - maka  pada tahun 1979 didirikanlah
pondok pesantren putri yang diberi nama Al-
Isma'iliyyah. Hat ini juga karena adanya
dorongan dari masyarakat yang menginginkan untuk
didirikan pondok pesantren putri, yang diletak-
kan di lokasi . dekat rumah kyai. Adapun nama A]-
Isma'iliyah diambil dari nama kakek K.H. Imron
Ifamzah yang bernama kyai Isma'il. (Wawancara

dengan K. IT. Imron Hamzah di rumah kediaman

tanggal 30 Marct 1998)



TABEL
SARANA PONDOK PESANTREN AlL-1SMA® ILIYAH
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NO) JENIS SARANA JUMLATL KETERANGAN
I [Rumah kyai I buah
2 {Kantor 2 buah Kantor put-
ra & putri
3 [Mesin jahit 2 bhuah
1 [Kamar santri putri 6 buah
5 |Kamar santri putra 6 buah
6 |Kamar mandi putri 6 buah
7 |Kamar mandi putra 10 buah lantai ba-
wah 5 buah
dan lantai
atas (bangu
nan baru) 5§
buah
8 |Aula 3 ruangan
9 |Almari 11 buah
10|Meja kantor 2 buah
Sumber data: Hasil observasi tanggal 15 Mei 1998
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Biografi K.H. Imron Hamzah

a.

Geneologi, pendidikan, dan jabatan K.H. Imron
Hamzah

K.H. Imron Hamzah lahir pada tahun 1937,
tepatnya di desa Ngelom kecamatan Taman kabupa-
ten Sidoarjo. Beliau adalah putra kyai Hamzah
dari  perkawinannya dengan Nydi Michsinah.
Perkawinan Kyai Hamzah dengan Nyai Mushcinah
dikarunia empat putrda dan 7 putri yaitu:

1. Kyal Fofi'i (almarhuri)

2. Nyai Khuzaimah

3. Ibu Hakimah

4. Nyal Abu Hasan

5. Nyai Nur Abidah

6. Kyai Imron Hamzah

8. Ibu Suaibah

9. Ibu Rugaiyah

10. Muharror (almarhum)

11. Ibu Kaiyisah (almarhumagh)

K.H. Imron Hamzah adalah pﬁtra yang keenam
dari kesepuluh saudaranya. Kemudian pada usia
kurang lebih 30 tahun beliau telah mempersunting
seorang gadis dari desa Jombang yang bernama

Nyai Khuriyah.
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Sejak penulis melakukan penelitian, K.H.
Imron Hamzah belum diksarunisi seorang anak, akan
tetapi beliau telah mengangkat seorang anak
laki-1ski yang bernama Nurul Choir Samiaji. Dia
adalah keponakan isteri K.H. Imron Hamzsah.

Keberadaan seorang kyai vyang mempunyai
kharisma tinggi di hadapan santri maupun di mata
masyarakat tidak dapat dipisahkan dengan tingkat
pengetahuan yang dimiliki oleh kyai tersebut.
Wibawa seorang kyai di mata santri dan masyara-
kat seiring dikaitkan dengan tingkst kealiman-
nya. Demikian pula dengan K.H. Imron Hamzah,
sebelum beliau sebagai pengasuh pondok pesan-
tren, beliau telah belajar agams di berbagai
pondok pesantren.

K.H. Imron Hamzah di masa kecil, sebelum
beliau belajar di pondok pesantren lain, belisau
telah belajar agama pada ayahnya sendiri yaitu
pada kyai Hamzah dan sekolah di madrasah yang
ada di Ngelom. Namun demikian, belisu tidsk puas
terhadap ilmu yang diperocleh dari ayahnya. Oleh
karena itu, setelsh tamat dari MI Bahauddin,
beliau melanjutkan ke pondok pesantren. Belian

dalam mempelajari agama Islam tidak berguru pads
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seorang Kkyai atau satu pondok pesantren saja,
melainkan berpindahan dari pesantren yang satu
ke pesantren yang léin.

Pada tahun 1947, setelahibeliau tamat dari
MI Bahauddin beliau melanjutkan studinya ke
Pondok Pesantren Tebuireng, yang pada waktu itu
kyainya masih kyai Hasyim Asy'ari. Dari sini
belau belajar dari tingkat Siffirul Awwal (TK).
Beliau berada di pesantren ini kurang lebih satu
tahun. |

Kemudian setelah Jlulus Siffirul Awal.
beliau pindah ke Pondok Josa Darul Ulum kurang
lebih tiga tahun, yaitu pada kyai Romli dan kyai
Dahlan. Pada saat mondok di Darul Ulum ini
beliau masih duduk di bangku stanawiyah dan
lulus tahun 1954.

Dan pendidikan beliau yang terakhir
setelah beliau tamat dari £sanawiyéh. beliau
melanjutkan ke Pondok Pesantren Al-Hidayah Lasem
Rembang Jawa Tengah yaitu pada kyai Ma'shum.
Beliau berada di Pondok Al-Hidayah ini selama
kurang lebih sepuluh tahun. Di Pondok Al-Hidayah
ini pula beliau pernah menikah dengan cucu kyai
Ma'shum yaitu yang bernama Siti Aisyah sclama

empat tahun dan -.pada saat itu pula beliau
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menjabat  sebagai  ketua NU  di Rembang Jawa

Tengah.

Pada tahun 1967, karcna beliau telah
bercerai  dengan Nyai Siti Aisyah, maka beliau
kembali ke tanah kelahirannya, yaitu Ngelom. Di
desa  Ngelom  ini merinlis dari pertama lagi,
schingga beliau diangkat sebagai ketua PERTANU
(Pertanian NU).  Dan kemudian pada tahun 1968
beliau mulai memimpin pondok pesantren  bersama-
sama dengan kyai Abdus Syakur dan Kyai ldris.

Dan pada tahun 1968 pula, beliau diangkat
sebagai Katib Surya NU. Beliau menjabat sebagai
Katib Surya NU kurang lebih empat  belas tahun
yaitu sclama ketua Surya NU-nya Kyai Makhrus
Ali. Kemudian sckitar tahun 1990 beliau diangkat
sebagai  ketua Surya NU Jawa Timur, hingga

sekarang beliau masih menjabat sebagai ketua

Surya NU. (Wawancara dengan K.ll. Imron Hamzah di

rumah kediaman tanggal 30 Maret 1998)

Kiprah K.H. Imron Hamzah

1. Kiprah K.H. Imron Hamzah di Masyarakat

Keberadaan kyai di lingkungan masyara-

kal schagai pemuka agama, ia merasa ter-
panggil wuntuk memimpin umat manusia dalam

_menata  kehidupan yang harmonis dan serasi
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antara kehidupan dunis dan akhirat. Dalam
keteladanannya, baik tindakan maupun ucapan-
nya yang selalny mencerminkan ajaran moral
Islam yang berani menolak segala bentuk
munkarat dan maksist. Kehadirannya di tengah-
tengah masyarakat sangat dibutuhkan. Bagi
masyarakat kyai adalah tempat memulangkan
segdala persoalan vang muncul di masyarakat.
Kyai senantiassa memberikan jawaban satas per-
tanyaan-pertanyaan yang diajukan kepadanys.
Begitu jugsa halnya dengan K.H. Imron
Hamzah, sebagaimana pemimpin masyarakat yvang
memiliki status sosial di masyarakatnya,
beliau sangat dipercaya oleh anggota masyara-
kat, baik dalam menangani masalah maupun pada
saat memutuskannya. Hal ini banyak dipenga-
ruhi oleh hubungannya dengan masyarakat,
pérannya di masyarakat Jjuga keteladanannya
vang dimiliki. Kemampuan K.H. Imron Hamzah
dalam menempatkan diri, menjadikannys sebagai
orang yang sangat dihargai dan dihormati. Hal
ini dapat dibuktikan dengan adanya keperca-
Yaan masyarakat untuk memasukkan anak-anak

mereka ke Pondok Pesantren Al—Isma'iliyah
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Ngelom, yang dipimpin oleh K.H. Imron Hamzsh.
Kiprah K.H. Imron Hamzah di pondok pesantren
K.H. Imron Hamzah sebagai seorang
pemimpin Pondok Pesantren Al-Isma’iliyah
memegang pimpinan mutlak dalam segala hal. Di
samping sebagai pemimpin pesantren, belisu
pesantren belisu juga mempunyai peran yang
penting dalam bidang pemerintahan, sehingga
kepemimpinannya di pesantren itu seringkali
diwakilkan kepada para ustad yang mengajar di
Pondok Pesantren Al-Isma’iliyah tersebut.
Pondok Pesantren Al-Isma’iliyah telah
mengenal bentuk organisatoris yang lebih
kompleks, sehingga peranan lurah pondok ini
digantikan oleh susunan pengurus lengkap
dengan pembagian tugas masing-masing. Akan
tetapi walaupun telah dibentuk pengurus vang
bertugas melaksanakan segala sesuatu yang
berhubungan dengan jalannya pesantren sehari-
hari, kekuasaan mutlak senantiasa berada di
tangan kyai. Dalam hal ini jika seorang ustad
maupun pengurus Pondok Pesantren Al-
Isma "iliyah membuat suatu keputusan, maka

harus mendapat persetujuan terlebih dahulu
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dari sang kyai tersebut.

Untuk 1lebih Jjelasnya, dapat dilihat
dalam tabel di bawah ini, tentang nama-nama
pengdurus Pondok Pesantren Al-Isma’iliyah
putra dan putri beserts tugasnya masing-

masing.

TABEL II
PENGURUS PONDOK PESANTREN PUTRA
KHOS AL-ISMA"ILIYAH

NO NAMA JABATAN

1 K.H. Imron Hamzah Pelindung

2 Ahmad Jazuli Pengasuh Harian

3 A.R. Semiyono Ketua I

4 Ahmad Firdaus Ketua II

5 Zaki Mubarok Sekretaris I

8 M. Ali Yafie Sekretaris II

7 Ahmad Subhan Bendahara I

8 Nur Asyeh Bendahara II

9 M. Ainun Najib Dep. Pendidikan
10 Hendar Apri Hermawan Dep. Pendidikan
11 Yuni Kurniawan Dep. Peribadatan
12 M. Nasrullah Dep. Peribadatan
13 S. Syaiful Islam Dep. Keamanan

14 Mufi Fidlo Yusafi Dep. Keamanan

15 Sholihuddin Dep. Kebersihan
{18 Syaiful Fuad i Dep. Keberishan

Sumber data: Dokumen Pondok Pesantren Al-Isma"iliyah



TABEL III

PENGURUS PONDOK PESANTREN PUTRI
KHOS AL-ISMA'ILIYAH

g8

[NO NAMA JABATAN

1{ K.H. Imron Hamzah Pelindung

2! Ust. Ahmad Jazuli Pengasuh Harian

3] Liswati Ketua

4! Siti Hafshah Wakil Ketua

5{ Nurul Hidayati Sekretaris 1

6{ Nur Fadhila Sekretaris II

7! Multi Syafi’iyah Bendahara I

8! Uslifatul Faidah Bendahara II

g{ Zainiyah Dep. Pendidikan
10! Rohmatul Laili Dep. Pendidikan
11| Syarifatun Nia Dep. Peribadatan
12! Evi Zuroidah Dep. Peribadatan
13{ Dwi Nurmala Dep. Keamanan
14' Ainul Izzah Dep. Keamanan
15 Miftakhul Jannah Dep. Kebersihan
18] Rofiqoh Nur Aini Dep. Kebersihan
17{ Vera Wati Dep. Sosial

18! Siti Ning Mahmudah Dep. Sosial

19| Hanik Nurul Arafah Dep. Kesehatan
20f Ulul Nifti, H.A Dep. Kesehatan

Sumber data: Dokumen Pondok Pesantren Al-Ismaliliyah
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Selain  scbhagai pemimpin dan pengaruh pondok
pesantren  Al-lIsma'iliyvah ini, beliau Juga schagai
tenaga pendidikan dan pengagjar pada pondok
pesantren  tersebut. Karena itu, masyarakat juga
menyebut K.H. tmron Hamzah sebagai kyai. Beliau di
schut demikian karena memang beliau sangatl luas dan
kemampuan  baca kitab sangat tinggi. Hlal ini dapat
dibuktikan setiap selesai shubuh, beliau mengajar
kitab tentang akhlak (Nashaihul Ibad) yang diikuti
nloH para santrinya juga masyarakat Ngelom dan
svkitarnyg} Baik dari kalangan orang—orang' tua
maupun  anak-anak muda. Dan setiap Kamis malam
Jum'at, beliau mengajar tafsir Jalalain vang
diikuti oleh santri Al-Tsma'iliyah dan scmua santri
yvang ada di pondok pesantren Salafiyah Bahauddin,
vang dilaksanakan di masjid. Dengan demikian beliau
disebut  sebagai seorang kyai. Karena mempunyai
kriteria sebagai scorang pemimpin dan sebagai
scorang pendidikan dan pengajar dalam pesantren.
Pemikiran K.H. Imron Hamzah daFam Pengembangan
Pondidikaﬁ Islam di Pondok Pesantren Al-Tsma'iliyah

Secara umum  tujuan Pondok Pesantren Al-
Isma'itiyah ini, adalah untuk membentuk pribadi

muslim yang berilmu dan Dbertakwa yang mengerti
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fardlu ain dan fardlu kifayahnya, cakap dan
terampil, berakhlak mulia, mempersiapkan kader-
kader  yang militan serta berdedikasi yang tinggi
dan  membentuk insan vang Dbenar-benar mengamalkan
ajaran-ajaran Islam dan mampu menegakkan dengan
penuh tanggung jawab.

Pada dasarnya Pondok Pesantren Al-Isma'iliyah
ini, bercita-cita untuk mencetak "intelektual
santri" atau "santri intelektual".nhi samping ahli
dalam {ilmu pengetahuan umum dan terampil dalam
segala hal dengan bekal ilmu yang dimilikinya, dan
tidak bercita-cita untuk mencetak ulama. Namun Jika
kita lihat dan kita renungkan tujuan tersebut sudah
mengarah pada upaya untuk mencetak calon ulama atau
kvai.

Sebagai scorang pemimpin, beliau mempunya i
pengaruh  dan  dapat mempengaruhi orang lain atau
kelompok yang dipimpinnya. Beliau mampu mengerahkan
dan  mempengaruhi santrinya, dan sclalu berusaha
untuk berbuat yang tcrbaik baik para santrinya.
Kekharismaan K.H. Imron Hamzah dalam memegang
peranannya sebagai pimpinan Pondok Pesantren
Bahauddin Khoé Al-1sma'iliyah ini disegani oleh

masyarakat di sekitarnya. Beliau sangat berhati-
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hati dalam memegang kendall pimpinan pondok pesan-
tren dan selalu berusaha meningkatkan mutunya.

Didirikannya Pondok Pesantren Al-Tsma'iliyah
ini, pada dasarnya adalah diteckankan pada pendi-
dikan dan pengajaran Islam. K.H. Imron Hamzah
selaku  pengarubh  Pondok Pesantren Al-Isma'iliyah
int, lebih menitikberatkan kepada pengembangan
menuju  kemajuan pondok di masa yang akan datang.
Pengembangan itu tetap mengutamaian pendidikan
dalam - rangka mempersiapkan kader-kader vang
berkualitas, yang diharapkan pada kemudian hari
akan menjalankan tugas agama di masyarakatnya
mas ing-masing.

Mengingat Pondok Pesantren Al-Isma'iliyah
keberadaannya di tengah-tengah perkotaan dan  seko-
tah formal, sehingga misi pendidik dan mengasuhnya
dari waktu yang tersisa selepas sekolah. Yaitu bagi
vang sckolah siang, maka dapat mengaji pada pagi.
harinya dan bagi yang sekolah pagi, maka mereka
dapat mcugaji sesudah ashar.

Pondok Pesantren Al-Isma'iliyah dengan sistem
pendidikan  dan  pengajaran yang setiap harinya

menggunakan  waktu delapan belas jam dari  tiap

santri, bercita-cita untuk mencetak generasi
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penerus yéng memiliki kedalaman ilmu  agama scka-
igus beramaliyvah shalih serta berakhlakul karimah,
di  samping memiltiki ilmu lain yang dipceroleh  dari
sckolah formal. (Wawancara dengan K.ll. Imron Hamzah
di rumah kediaman tanggal 30 Marct. 1998)

Dari sini dapat kita pahami bahwasannya
pemikiran K., Imron Hamzah, tentang  pengembangan
pendidikan Islam di Pondok Pesantren Al-
Isma'iliyah, adalah untuk menambah wawasan para
santri dalam berbagai ilmu agama di samping pendi-
dikan di sckolah formal. Dan yang lebih o penting
lagi akan mencelak para santri untuk menjadi insan
kamil .

Untuk lebih  jelasnya, dapat dilihat dalam
tabel di bawah ini, tentang jadwal kegiatan Pondok

Pesantren Al-Isma'iliyah selama 24 jam.



TABEL IV
KEGIATAN RUTIN PONDOK PESANTREN AL-ISMA ILIYAH

No[ JAM JENIS KEGIATAN

1{04.00-04.30| Shalat subuh berjama’ah
2[05.00-05.30! Pengajian al-Qur  an

07.30-08.00] Pengajiran kitab bagi santri vang
masuk siang

08.00-09.00] shalat dhuha

09.00-11.00} istirahat

11.00-12.00} shalat dhuhur

12.00-15.00}) Istirahat bagi yang sekolah pagi

15.00-16.30} Pengajian_ kitab bagi santri yang
masuk pagi

8({17.30-18.00] Shalst maghrib berjama ah
10{18.30-22.00| Madsarah diniyah
11{22.00-22.00] Shalat Isya’ berjama ah
12122.20-23.00] Wajib belajar
13[23.00-23.30! Istirahat

14123.30-03.30! Istirahat (tidur)

w

QO N O v »

Sumber data: Dokumentasi Pondok Pesantren Isma’iliyah



TABEL V
KEGIATAN MINGGUAN PONDOK PESANTREN AL-ISMA ILIYAH
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NO JENIS KEGIATAN KETERANGAN
1 {Jam iyah Diba"iyah 3 minggu sekali
2 listighosah Setiap malam Jum 'at Legi
3 [Latihan Pidato/Khitobsah 3 minggu sekali
4 [Khotmil Qur 'an setiap Jum at Legi
5 [Roan bersama Setia hari Ahad
8 [Shalat Tashajud, hajat, Setiap malam Ahad
dan tasbih
7 ]1Seni baca al-Qur an

Sumber Data: dokumen Pondok Pesantren Al-Isma iliysh

B. Pengembangan Pendidikan Islam di Pondok Pesantren Al-

Isma"iliyah

1. Pengembangan kurikulum

Pesantren dikenal lama sebagai lembaga pendi-

dikan dengan spesialisasi pada penyajian program

pengajaran dan pengembangan ilmu-ilmu keislaman.

Bahkan model asli pondok pesantren tercermin dari

kurikulum yang seluruhnya terdiri dari kitsb-kitab

klasik. Kurikulumnya 100% sgama Islam karenanysa

wujud nyata pesantren berfungsi sebagai wahana

pengembangan ilmu keislaman agar terbentuk kecer-

dasan intelektualitas dan moralitas kesalehan pada

diri para santri. Sejalan dengan hal tersebut, maka
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kitab-kitab klasik menjadi ukuran baku mata
pelajaran dan merupakasn scuan ilmish (referensi)
serta acuan amaliah insan pesantren.

Kurikulum yang diajarkan di Pondok Pesantren
Al-Tsma’iliyah ini, tidak jauh beda dengan kuriku-
lum yang diajarkan di pesantren-pesantren vang ada
di Indonesia pada umumnya. Materi-materi tersebut
meliputi: al-Qur’'an, hadis, dan kitab-kitab Islam
klasik yang meliputi masalah tauhid, figh, akhlak,
dan sejarah Islam. Materi-materi tersebut diajarkan
melalui dua jalur, yaitu jalur pendidikan pondok
dan jalur madrasah diniyah.

Yang dimaksud dengan jalur pendidikan pondok
adalah pengajaran vyang dilasksanskan di pondok
pesantren dengan tidak mengikuti kurikulum vyang
diatur cleh siapapun, materi vang diberikan
tergantung pada guru yang mengajarnya. Pengajaran
di jalur pendidikan pondok ini, dilaksanakan dengan
menggunakan metode sorogan dan wetonan.

Kitab-kitab yang diajarkan melalui Jjalur
pendidikan pondok ini antara lain:

1. Tafsir Jalalain
2. Tadzhib
3. Nashoihud Diniyah
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Ihya ‘Ulumuddin

4. Nashoihul "Ibad
5. Riyadhus Sholihin
6. Mabadi’

7. Qurtubi

8.

9.

Dzurrotun Nashihin
10. Kashifatus Syaja

Apabila kitab-kitab tersebut sudah khatam,
maka diganti dengan kitab yang lainnya tergantung
pads guru yang mengsajar. Pelaksanaan pengajian
kitab-kitab tersebut disesuaikan dengan jadwal yang
telah ditetapkan berdasarkan musyawarah.

Jalur madrasah diniyah atau 1lebih dikenal
dengan Jjalur kurikuler adalsah pengajaran vang
kurikulumnya telah ditentukan oleh pengasuh Pondok
Pesantren Al-Isma’iliyah. Jalur madrasah diniyah
ini, dilaksanakan dengan sistem klasik sesuai
dengan tingkat kemampuan santri.

Madrasah Diniyah yang ada di Pondok Pesantren
Al-Isma’iliyah ini dibagi menjadi tiga kelas,
yaitu:

1. Kelss I, untuk santri yang masih baru
2 Kelas II, untuk kelas dua ini dibagi lagi
menjadi dua kelas yaitu kelsas IIA dan kelas IIB.
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Untuk kelas IlA, bagi santri yang tclah naik
dari kelas satu. Dan bagi kclas IIB adalah
merupakan  kelas unggulan yaitu di samping ia
telah nalk dari kelas satu, mereka juga
mempunyai  kemampuan lebih dibanding yang masuk
di kelas 1IA. Untuk bisa masuk kelas [1B ini
disesuaikan tingkat kemampuan santri melalui
tes. Dan biasanya santri yang masuk ke kelas 11B
inf adalah santri yang pernah berada di pondok
pesantren lain.

3. Kelas 111, yaltu santri yang sudah berada di
pondok pesantren lebih dari dua tahun atau yang
telah naik dari kelas dua baik itu [IA maupun
1.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam

tabel di  dalam ini tentang jumlah santri pada

masing-masing kelas.
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TABEL VI
JUMEAH SANTRT AL-TSMA' TLTYAIL

:0 KEILAS JUMLAH SANTRI
| I (satu) putra 22 orang
21 1 (satu) putri 28 orang
3 Tt A putra 13 orang
A 11T A putri 18 orang
S5 ' B putra 12 orang
6 11 B putri 17 orang
7( 11l putra 15 orang
8] 111 putri 22 orang

Sumber data: Dokumen Madrasah Diniyah Pondok
Pesantren Al-lIsma'iliyah Tahun
1997/1998

Adapun mengenai kurikulum pada Jjalur madrasah

diniyvah dapal dilihat pada tabet di bawah ini:



KURTKULUM PONDOK

TABEL VI

PESANTREN AL-ISMA'ILIYAH

(0%

NO} KELAS MATERI KETERANGAN
I Tauhid rgidah awam
Figh Riyadhvl Badi'ah
Nahwu Jurumiyah
Shorof Tashrif
Tajwid Syarah Hidayatus Shibya.
Sejarah Islam Khulashoh Nurul Yagin Juz I
IT.A [Tauhid Fathul Majid
Akhlak. Qomi'ut Thughyan
Nahwu Jurumiyah
Shorof ['lal
Figh Sulam taufigq .
Tajwid Bidayatul Mustafid |
Sejarah Islam Khulashoh Nurul Yagin Juz II
I1.B [Tauhid Fathul Majid
Akhlak Kifayatul Athgiya'
Nahwu Imrithi
Shorof Nadhomul Magqsud
Figh Fathul Qorib s
Tajwid Hidayatul Mustafid
Sejarah Islam Khulashoh Nurul Yaqin Juz II
IIT |Tauhid Husnul Hamidiyah
Akhlak Irsyadul 'Ibad
Nahwu Janiyah
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NO| KELAS MATERI KETERANGAN
Shorof Qowa idus Shorfiysh
Figh Thuhfathut Thulab
Tajwid Hagqut Yilawsh (Al-Buduurus Zahiiroh)

Sumber data: Hawancara denﬁan ketua Pondok Pesantren
Al-Isma iliyah dan dokumentasi

Dengan dirumuskannya kurikulum tersebut
sesuai dengan kelas masing-masing, maksa diharapkan
pendidikan yang ada di pondok pesantren dapat
terlaksana secara efektif dan efesien. Karens
dengan dirumuskannya kurikulum, maka yang dijadikan
pedoman dalam melaksanakan proses belajar mengajar

untuk mencapai tujuan pendidikan telah ditentukan.
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NAMA ASATID PONDOK PESANTREN AL~-ISMA'ILIYAH
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NO NAMA PENDIDIKAN ALAMAT
1{ K.H. Imron Hamzah Pondok pesantren Ngelom
2| Ahmad Jazuli, S.Ag.|IAIN Ngelom
3| Abdul Mu'in, S.Ag. |[[IAIN Ngelom
4] Ibnu Abdillah SMA Ngelom
5| Dra. Mutholi'ah Ngelom
6| Lailatul Mahbubah Mahasiswa Ngelom
71 Suroya Habibah Mahasiswa Ngelom
8v Ahmad Mudzakkir ‘| Pondok pesantren Wonocolo
9| Abdul Mujib Pondok pesantren Sukodono
10 Faridah Pondok pesantren Bebekan
Sumber data: dokumentasi

pondok pesantren Al-Isma'iliyah

2. Pengembangan metode pengajaran

Metode -pengajaran yang digunakan

Pesantren Al-Isma'iliyah

dengan

metode Yyang digunakan

ini

tidak Jjauh

8

di Pondok

beda

diberbagai ‘pondok

pesantren pada umumnya. Berdasarkan hasil peneli-

tian,

metode pengajaran yang digunakan di

Pesantren Al-Isma'iliyah adalah sebagai berikut:

a. Metode sorogan

Metode

ini

dilaksanakan dengan

Pondok

santri

menghadap kyai satu persatu secara bergiliran,

scdang

santri membawa

kitabnya masing-masing.
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Metode ini digunakan untuk pelajaran al-Qur an.
b. Metode wetonan

Metode wetonan ini dilaksanakan dengan
cara kyai/ustad membacskan kitab dalam waktu
tertentu sesuai dengan jadwal yang telah diten-
tukan, dan santri menyimak bacaan kysai/ustad
tersebut serta memberi makna pada kitabnys
masing-masing.

Metode ini digunaskan pada waktu pelaksa-
naan pengajian kitab-kitab Islam klasik vang
diselenggdarakan pada jalur pendidik pondok.

Metode tanya jawab

Metode tanya jawab ini, selain digunakan pada
jenis pendidikan pada jalur madrasah diniyah jugsa
dalam sistem pendidikan jalur pondok ysasitu pads
sistem halagoh. Dengan metode ini, santri diberi
peluang untuk bersikap kritis terhadap pelajaran
vang disampaikan oleh kyai/ustad. Sehingga kyai/
ustad dapat mengetahui tingkat kemampuan/ pemahaman
santri terhadasp materi pelajaran yang telah disam-
paikan. (Hasil wawancara dengan Ustad Abdul Mujib,
15 Mei 1988 di Kantor Pondok Pesantren Al-

Isma’iliyah).
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. Penyajian dan Analisis Data

Dalam sub bab ini akan disajikan data vang
berksitan langsung dengan inti permasalahan yaitu
tentang sejauh mana peran K.H. Imron Hamzah dalam
usahanya untuk mengdembangkan pendidikan Islam di
Pondok Pesasntren Al-Isma’iliyah Ngelom Sepanjang
Sidoarjo dan usshanya dalam hal apa untuk pengembangan
pendidikan Islam tersebut.

Untuk mengetahui hal tersebut, dapat dikaji pada
tabulasi jawaban sebagaimana yang ada pada tabel-tabel

di bawah ini:

TABEL VIII
ALASAN SANTRI MASUK KE PESANTREN
AL-ISMA'ILIYAH

[rO| ALTERNATIF JAWABAN N F % |
1 [Memang sejak semula ingin menjadi

santrli di sini 36 5 l13,9
2 YUntuk memperoleh pengalaman I

keagamaan 17 47,2
3 {Jawaban a dan b e 14 {38,8

g JUMLAH [ 38 t 36 | 100]

Kalau kita 1lihat dari alternatif Jjawaban di
atas, maka dapatlah diambil suatu kesimpulan bahwa

ternyata alasan para santri untuk masuk ke Pondok
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Pesantren Al-Isma’iliyah ini, dikarenakan mereka ingin
memperoleh pengalaman keagamaan yaitu dengan memper-
oleh persentasi 47,2, di samping mereka memang ingin
menjadi santri di Pondok Pesantren Al-Isma’iliyah ini.

Lebih lanjut, ketika ditanyakan faktor lain yang
mendorong mereka masuk ke Pondok Pesantren Al-
Isma’iliyah, maka penyebaran jawaban yang diperoleh

adalah:

TABEL IX
FAKTOR YANG MENDORONG SANTRI MASUK KE PONDOK
PESANTREN AL-ISMA'ILIYAH

[No( ALTERNATIF JAWABAN N t F g %
1 In%in lebih mendalami ajaran
Islam 36 23 183,98
2 }Karena dorongan orang tusa g 125
3 }Karena tempat sekolah jauh dari H
rumah 4 11,1
L g JUMLAH 36 g 36 | 100

Kebanyakan faktor yang mendorong santri untuk
masuk ke Pondok Pesantren Al-Isma’iliyah ini, karensa
mereka para santri ingin lebih mendsalami ajaran Islam.
Dan didapati jawaban sebesar 23 santri. Ini berarti
ada 63,8% santri yang ada di Pondok Pesantren Al-

Isma’iliyah vyang rata-rata sekolah umum. Karensa yang
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menetap di pondok pesantren ini kebanyakan berstatus
siswa sebuah lembaga pendidikan umum.

Hal ini 1lebih diperkuat 1lagi dengan Jawaban
santri psada tabel di bawah ini, yang mana santri Al-
Isma’iliyah yang rata -rata sekolah umum, memberikan
jawaban vyang nadanya bsahwa pengajaran kitab-kitab
Islam klasik masih perlu dan harus dipertahankan.
Terbukti, ketika diajukan pertanyaan tentang penda-
jaran kitab-kitab Islam klasik, ternyata distribusi

jawaban mereka adalah:

TABEL X
PENGAJARAN KITAB-KITAB KLASIK MENURUT PARA SANTRI

NO| ALTERNATIF JAWABAN N F %
1 agglh perlu dan harus dipertahan { 36 30 k83,3

2 §urang,perlgekarengutidak da re

evansinya ngan nia modern 5 13,9
3 iTidak perlu sama sekali 1 2,8
t JUMLAH 36 36 100

Sudah Jjelas bahwa para santri juga tidak ingin
meninggslkan pengsjaran kitab-kitab klasik sebagai
salah satu elemen dari pondok pesantren. Untuk
mengetahui lebih lanjut kita lihat jawaban responden
tentang faktor yang paling menarik bagi santri untuk
tinggal di Pondok Pesantren Al-Isma’iliyah tersebut,

maks akan kita peroleh jawaban sebagai berikut:



104

TABEL XI
FAKTOR YANG PALING MENARIK BAGI SANTRI TINGGAL
DI PONDOK PESANTREN AL-ISMA'ILIYAH

NO ALTERNATIF JAWABAN N F %
1 }jPribadi kyai ysasng terpancar dalam

kehidupan sehari-hari 36 22 61,1
2 [Materi dan sistem pendidikan pe-

santren 14 138,89
3 }Jumlah santrinya yang cukup [

banyak - -
{ [ JUMLAH 36 | 36 | 100

Pada tabel di atas, ketika ditanya tentang
faktor apa yang paling menarik bagi santri tinggal di
pondok pesatren. Mereka kebanyakan memberi Jjawaban
bahwa karena pribadi kyai vyang terpancar dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dilihat pada
alternatif jawaban yang memperoleh persentasi 61,1, di
samping karena materi dan sistem pendidikan yang ada
di pondok pesantren dengan alternatif jawaban 38,8%.

Memang, pribadi kyai memiliki daya pikat ter-
sendiri di kalangan santri. Karenanya, kebesaran dan
popularitas pondok pesantren hampir selalu bergandeng
erat dengan kebesaran dan popularitas kyainya, baik
itu di mata masyarakat dan lebih-lebih di mata santri.
Untuk itu kyai sangat berperan dalam memajukan dan

mengembangkannya. Seberapa peran K.H. Imron Hamzah
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dalam pengembangan pendidikan Islam di Pondok
Pesantren Al-Isma’iliyah ini, maka akan kita ketahui

sebagai berikut:

TABEL XII
TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG PERANAN KYAI DALAM
PENGEMBANGAN PENDIDIKAN ISLAM DI PONDOK
PESANTREN AL-ISMA ILIYAH

NO ALTERNATIF JAWABAN N F ! 4

1 }Sangat menentukan, karena beliau
lah.gemlmpln, pengasuh sekaligus
pemilik

36 ( 29 180,6

2 }Cukup menentukan, karena di sam-

ping beliau ada pengurus dan us-
tad g 7 19,4’

3 }Kurang menentukan j - _
j j JUMLAH j 36 3 36 j 100

Memang bila kita lihat, Jjawaban semacam ini
menimbulkan keraguan, karena boleh Jadi dalam
memberikan Jjawaban para santri terpengaruh temannya
atau mereka para santri dihinggapi rasa sungkan,
karena menilai peranan kyainya. Tetapi harus puka
diskui, bahwa merekalah vyang paling berhak untuk
mengemukakan apa yang ada atau terjadi pada diri
mereka, lagi pula angket tersebut disebarkan kepada
santri tingkat SMP/tsanawiyah dan SMU/Aliysh. Jadi

sesuai dengan analisis perbandingan di atas.
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Lebih lanjut, ketika ditanyakan sispa saja yang
berperan dalam rangka pengembangan pendidikan Islam di
samping kyai, maka penyebaran jawsban yang diperoleh
adalah:

TABEL XIII
SIAPAKAH YANG BERPERAN DALAM PENGEMBANGAN
PENDIDIKAN ISLAM DI SAMPING KYAI

NO) ALTERNATIF JAWABAN N Fl %
1 }Pengurus dan ustad 36 25 169,44
2 }Santri dan keluarganya $ 5 113,98
3 |Pemerintah dan masyarakat 4 111,1
] JUMLAH 36 ] 36 ] 100

Bila kita lihat jawaban di atas, maka dapatlah
dianalisa, bahwa ternyata peranan ustad dan pengurus
pun tidak kalah vitalnya. Karena pengurus pondok
pesantren bertugas melaksanakan kegiatan yang ada di
pondok pesantren, dan mengurusi segala ysng berhu-
bungan dengan pondok pesantren.

Begitu pula dengan para ustad, karena tanps
adanya tenaga pengajar (ustad) kegiatan belajar
mengajar di pondok pesantren tidak akan berjalan
langsung. Di samping itu, peran keluargs santri serta

pemerintah dan masysaraskat juga turut mewarnai dalam
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rengembangan pendidikan Islam di pondok pesantren.

Suasana kesederhansan dalam kegiatan sehari-hari
di pesantren, ditambah senasib sepenanggungan yang
dialami bersama membuat ikatan persaudaraan mereka
sedemikian kentalnya, sehingga kadang-kadang mampu
bertahan dalam waktu yang lama. Di sini para santri
biasanya merass terpanggil untuk memikirksn hari depan
lembaga pendidikan Islam tersebut.

Di Pondok Pesantren Al-Isma’iliyah, variasi
cita-cits santri dalam ikut serta mengembangkan
pesantrennya, tercermin dari penyebaran Jjawaban

sebagai berikut:

TABEL XIV
CITA-CITA SANTRI DALAM IKUT SERTA MENGEMBANGKAN
PONDOK PESANTREN AL-ISMA'ILIYAH

(Not ALTERNATIF JAWABAN f N i F %

1 [Dengan mendorong keluargs, sanak
famili, dan tetanggsa afgr masuk
"iliyah 36 7 119,4

ke pesantren Al-Isma
2 [{Selalu membswa dan menyiarkan
nama baik pondok pesantrennys 28 180,86

3 ]Berussahs mengumpulkan biaya untuk
membantu pembangunan pondok - -

Lﬁ f JUMLAH g 36 ( 36 [ 100




TABEL XV
TIPE PESANTREN YANG PERLU DIKEMBANGKAN
MENURUT PARA SANTRI

NO[ ALTERNATIF JAWABAN t N { F t %
1 {Pesantren salafiah yang hanys me-
ngajrkan ilmu sgsna Islam 36 2 5,6

2 }Pesantren yang di samping menga-
Jarkan ilmu agama juga pengetshu-
an umum 29 }80,6

3 |Pesantren modern yang banyak me-
ets

ngajarkan ilmu peng huan umum
dan keterampilan 5 13,9
JUMLAH 36 36 100

Pada tasbel XV, diajuksn pertanyaan tentang
bagaimana tipe pesantren yang perlu dikembangkan,
ternyata kebanyskan responden menginginkan pondok
pesantren dengan model campuran, yaitu di samping
mengajarkan ilmu sgama Islam juga mengajarkan ilmu
pengetahuan umum. Pada alternatif jawaban ini memper-—
oleh persentase 80,8%. Ini menunjukkan, bahws pondok
pesantren yang diinginkan oleh kebanyakan santri
adalah pondok pesantren campuran, mengingat bsahwa
kemajuan zaman menuntut untuk tetap eksis bagi pondok
pesantren.

Dan akhirnya, dalam angket sama diajukan
pertanyaan tentang upays apa yang dilakukan K.H. Imron

Hamzah sehubungan dengan pengembangan pendidikan di
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Pondok pesantren. Ternyatsa distribusi Jjawaban vang
diperoleh adalah sebagai berikut:
TABEL XVI
UPAYA KYAI DALAM PENGEMBANGAN PENDIDIKAN ISLAM
DI PONDOK PESANTREN AL-ISMA'ILIYAH
fNOf ALTERNATIF JAWABAN N F l %
1 {Pengembangan sarana dan prasarana 36 20 f53,8
2 {Pembangunan gedung - -
3 [Memasukkan kurikulum pengetahuan - -
umum, sistem dan metode yang
lebih maju 16 144,4
JUMLAH { 36 l 36 | 100
TABEL XVII
PENGEMBANGAN PENDIDIKAN ISLAM DI PONDOK
PESANTREN AL-ISMA'ILIYAH
'NO! ALTERNATIF JAWABAN ! N | F %
1 ﬁggah bagus, hanya perlu penamba- 36 18 50
2 ih k , 1 bah
LIS CH AR s et 10 | 50
3 YTidak perlu sama sekali - -
! JUMLAH I 36 36 | 1QEJ
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TABEL XVIII
LATAR BELAKANG KYAI BERPERAN DALAM PENGEMBANGAN
PENDIDIKAN ISLAM DI PONDOK PESANTREN
AL-ISMA"ILIYAH

{ﬁot ALTERNATIF JAWABAN [ N F [ % |
1 !Ryailah san% pendiri, pemimpin
dan pengasuh pondok pesantren 37 [ 15 141,7

2 }Kyailah yang mengelolah dan ber-
tanggung jawasb terhadap segala

keberhasilan pendidikan 11 130,6
3 |Karena kyai merupakan tokoh kunci

pemegang kebijaksanaan 10 (27,8
! ( JUMLAH 36 ( 36 [ 100

Demikianlah data yang berhasil penulis kumpulkan
dari responden, yang semuanys merupakan santri dari
pondok pesantren Al 'Isma’iliyah, khususnya untuk
santri tingkat MTs/SMP dan Aliyah/SMU. Sesungguhnya
item-item dalam angket tersebut, hanya sebagian saja
vang bisa disajikan dan dianalisis, karena keterba-
tasan yang ada mendorong untuk dicukupkan di sini.

Penyajian dan analiss data yang dapat penulis
kemukakan di sini berhubungan dengan data-dats vang
telah diperoleh. Kyai sebagai pendiri, pengasuh,
pemimpin, pengelolah dan merupakan tokoh sentral dalam
pondok pesantren mempunyasi peranan yang besar dalam
pengembangan pendidikan Islam di pondok pesantren. Dan

begitu Jjuga pengurus dan ustadnys mempunyai peranan
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vang cukup besar di samping kyai, karena pengurus
pondok dan ustad merupakan pelaksanaan kebijaksanaan
dari sang kyai sebagai penguasa tunggal yang mempunyai
wewenang dan kebijakan mutlak.

Pengembangan pendidikan Islam di pondok pesan-
tren diperlukan, karena merupakan tuntutan zaman yang
semakin pesat. Hal ini membutuhkan langkah yang Jjitu
dari pimpinan pondok untuk mengadakan berbagai pening-
katan dan pengembangan pendidikan yaitu dengan
mendirikan madrasah dan sekolah umum. Akan tetapi
harus tetap memelihara aslinya, yaitu dengan mengajar-
kan kitab-kitab Islam klasik yang merupakan salsh satu
elemen dari pesantren itu sendiri.

Agar tetap disuka, pesantren harus bisa memenuhi
selera masyarakat pendidikan pada umumnya. Isi boleh
tetap dan harus asli, tapi penampilan perlu adanys
peningkatan dan pengembangan, agar nantinya pondok

pesantren bukan hanya tinggal sekedar nams.



